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operations based on Sharia principles. The prevalence of fraud cases
within Sharia Commercial Banks demonstrates that, despite
employing Sharia-compliant operational systems, these banks
remain susceptible to fraud. This study aims to examine the influence
of Islamic Corporate Governance, Sharia Compliance, and
Whistleblowing Systems on fraud in Sharia Commercial Banks in
Indonesia. The study employs a quantitative method using secondary
data. Panel data regression analysis is used as the analytical method.
The population consists of all Sharia Commercial Banks registered
with the Financial Services Authority (OJK) between 2020 and 2024.
The sample was selected using purposive sampling, resulting in a
total of seven Sharia Commercial Banks observed over a five-year
period. The results indicate that Islamic Corporate Governance has a
positive and significant effect on fraud, whereas Sharia Compliance
and Whistleblowing Systems do not have a significant effect on fraud.
However, the three independent variables Islamic Corporate
Governance, Sharia Compliance, and Whistleblowing Systems
collectively exert a significant influence on fraud.
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A. Pendahaluan

Pertumbuhan ekonomi suatu negara sangat dipengaruhi oleh
perkembangan sektor keuangan dan perbankan. Di Indonesia, perkembangan
lembaga keuangan, baik bank maupun non-bank, terus mengalami peningkatan,
termasuk perbankan syariah. Perkembangan perbankan syariah menunjukkan
semakin meningkatnya minat dan kebutuhan masyarakat terhadap layanan
keuangan yang sesuai dengan prinsip dan hukum Islam.Perbankan syariah
merupakan lembaga keuangan yang menjalankan kegiatan operasional
berdasarkan prinsip-prinsip syariah dan ajaran Islam, yang bersumber dari Al-
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Qur'an, Hadis, dan ijma para ulama. Dalam perkembangannya, perbankan
syariah menghadapi tantangan dalam mempertahankan reputasi, nama balik,
kepatuhan, dan kepercayaan masyarakat.Fraud merupakan tindakan
penyimpangan atau pembiaran yang dilakukan secara sengaja untuk menipu,
mengelabui, atau memanipulasi bank, nasabah, maupun pihak lainnya. Tindakan
tersebut dapat menimbulkan kerugian bagi bank dan nasabah serta memberikan
keuntungan finansial kepada pelaku.Untuk mencegah dan mengurangi risiko
fraud, pemerintah melalui Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menerbitkan POJK
Nomor 39/P0OJK.03/2019 yang mewajibkan bank menerapkan strategi anti-fraud.
Kebijakan ini bertujuan untuk mencegah berbagai bentuk kecurangan, seperti
penggelapan aset, pembiayaan fiktif, kebocoran informasi, dan manipulasi
laporan keuangan.Dengan demikian, penerapan prinsip syariah perlu disertai
dengan pengawasan dan strategi anti-fraud yang efektif agar kegiatan perbankan
tetap berjalan sesuai dengan prinsip Islam, menjaga integritas lembaga, serta
mempertahankan kepercayaan masyarakat.

Kasus fraud masih ditemukan pada bank umum syariah di Indonesia,
meskipun perbankan syariah menjalankan kegiatan berdasarkan prinsip-prinsip
Islam. Beberapa kasus yang terjadi antara lain pada Bank Victoria Syariah, di
mana mantan kepala cabang Bank Victoria Syariah Cabang Bekasi melakukan
pencucian uang nasabah sebesar Rp35 miliar.Kasus lainnya terjadi di Bank BSI
Bengkulu, yang melibatkan oknum pegawai bank dalam penjualan emas milik
nasabah tanpa izin pemiliknya, sehingga menyebabkan kerugian sekitar Rp8
miliar. Selain itu, kasus fraud juga terjadi di Bank BSI Kantor Cabang Pembantu
Jambi Rimbo Bujang, dengan dua karyawan yang terlibat dalam kasus KUR fiktif
senilai Rp4,8 miliar melalui penyaluran kredit palsu kepada 26
nasabah.Banyaknya kasus fraud tersebut menunjukkan bahwa sistem
pengendalian dan pengawasan internal pada perusahaan belum berjalan secara
optimal. Padahal, perbankan syariah berlandaskan prinsip-prinsip Islam yang
menekankan kejujuran, amanah, dan tanggung jawab. Tindakan manipulasi atau
rekayasa laporan keuangan tidak diperbolehkan karena dapat menimbulkan
mudharat (kerugian) bagi berbagai pihak, seperti nasabah, investor, maupun bank
itu sendiri.

Agama Islam menegaskan bahwa praktik kecurangan dilarang keras oleh
Allah, sebagaimana dinyatakan dalam Al-Qur'an surat Al-Muthaffifin @gat 1-3:

(D)5 #b 553 51 a8 BICO)Y 558505 L e 136113 (D)l s
Artinya: “1) Celakalah orang-orang yang curang 2) orang-orang yang apabila
menerima takaran dari orang lain, mereka minta dipenuhi 3) apabila mereka
menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka kurangi”’(Q.S Al-Muthaffifin:
1-3).
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Ayat tersebut mengandung makna tersirat bahwasannya bahwa Allah
sangat membenci orang-orang yang curang. Beberapa ayat dalam Al-Qur'an
menunjukkan bahwa islam sepenuhnya menolak segala bentuk penipuan, karena
pada dasarnya penipuan adalah bencana yang merugikan semua pihak. Islam
tidak membedakan penipuan berdasarkan besar kecilnya, dan penipuan juga di
anggap sebagai sifat yang hina dan termasuk dalam kategori orang-orang yang
tercela. Oleh karena itu, Allah akan memberi hukuman bagi mereka yang
melakukan perbuatan tersebut.

Kondisi tata kelola yang lemah, rendahnya kepatuhan syariah, serta sistem
pelaporan pelanggaran yang belum optimal dapat berdampak negatif terhadap
kinerja bank dan menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap perbankan
syariah. Kondisi tersebut juga dapat menciptakan peluang terjadinya fraud karena
penyimpangan dalam kegiatan operasional bank sulit dideteksi dan dicegah sejak
dini.Salah satu upaya untuk mencegah fraud adalah menerapkan Tata Kelola
Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance/GCG) berdasarkan prinsip
Islam atau Islamic Corporate Governance (ICG).

Selain ICG, Sharia Compliance atau kepatuhan syariah merupakan faktor
penting dalam mencegah fraud. Sharia Compliance menunjukkan sejauh mana
bank menjalankan kegiatan dan transaksi sesuai dengan prinsip-prinsip Islam,
termasuk dalam pengelolaan dana nasabah. Dalam penelitian, kepatuhan syariah
dapat diukur menggunakan Islamicity Disclosure Index (IDI) melalui indikator
Profit Sharing Ratio (PSR) dan Islamic Income Ratio (ISIR). PSR mengukur
penerapan sistem pembagian keuntungan antara bank dan nasabah, sedangkan
IsIR mengukur proporsi pendapatan yang berasal dari sumber halal. Semakin
konsisten bank menerapkan prinsip syariah dan semakin rendah pendapatan dari
sumber non-syariah, maka diharapkan semakin kecil kemungkinan terjadinya
fraud.

Upaya lainnya adalah penerapan Whistleblowing System (WBS), yaitu
mekanisme pelaporan pelanggaran yang memungkinkan pihak internal maupun
eksternal melaporkan indikasi fraud secara aman dan rahasia. WBS yang efektif
dapat membantu proses deteksi dan pencegahan dini terhadap kecurangan,
sekaligus membangun budaya kejujuran, etika, dan keberanian untuk melaporkan
pelanggaran. Dengan adanya sistem yang berjalan dengan baik, peluang
terjadinya fraud dapat dikurangi. Namun, penelitian terdahulu menunjukkan hasil
yang belum konsisten. Penelitian Eko Cahyo Mayndarto menemukan bahwa
Islamic Corporate Governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap fraud,
sedangkan penelitian Desi Novita Sari dkk. menemukan bahwa ICG tidak
berpengaruh terhadap fraud. Pada variabel Sharia Compliance, penelitian
Azwirman dkk. menunjukkan bahwa PSR dan ISIR berpengaruh terhadap fraud,
sementara penelitian Salma Salsabila dan Puspita menemukan bahwa PSR tidak
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berpengaruh, serta penelitian Nurjannah dkk. menunjukkan bahwa IsIR tidak
berpengaruh terhadap fraud.Pada variabel Whistleblowing System, penelitian
Kadek Rai Mita Rosita Dewi dkk. menemukan adanya pengaruh terhadap fraud,
sedangkan penelitian Sri Wahyuni dan Nurhayati menunjukkan bahwa WBS tidak
berpengaruh terhadap fraud.

B. Landasan Teori

1. Teori Agen (Agency Theory)

Teori keagenan Jensen dan Meckling menjelaskan hubungan antara
principal (pemilik saham atau investor) dan agent (manajemen perusahaan)
yang dapat menimbulkan konflik kepentingan karena adanya perbedaan tujuan
dan asimetri informasi. Agent memiliki informasi lebih banyak dibandingkan
principal sehingga dapat memanfaatkan kondisi tersebut untuk kepentingan
pribadi.Kondisi tersebut disebut agency problem dan dapat mendorong
perilaku oportunistik yang meningkatkan risiko fraud, seperti penyalahgunaan
dana, manipulasi transaksi, dan pelanggaran prinsip akad syariah. Untuk
mengurangi risiko tersebut, diperlukan penerapan Islamic Corporate
Governance, Sharia Compliance, dan Whistleblowing System secara efektif
guna meningkatkan pengawasan, transparansi, dan perlindungan terhadap
stakeholder.

2. Teori Perusahaan syariah (Sharia Enterprise Theory)

Sharia Enterprise Theory (SET) yang dikembangkan oleh Triyuwono
menjelaskan bahwa perusahaan syariah memiliki tanggung jawab tidak hanya
kepada pemilik modal, tetapi juga kepada Allah SWT, manusia, dan
lingkungan. SET memiliki dua bentuk pertanggungjawaban, yaitu vertikal
kepada Allah SWT dan horizontal kepada stakeholder seperti karyawan,
nasabah, pemerintah, masyarakat, serta lingkungan.Dalam perbankan syariah,
SET menjadi pedoman bagi Dewan Syariah, komite, dan direksi dalam
menjalankan tugas berdasarkan nilai-nilai Islam seperti kejujuran, amanah, dan
keadilan. Penerapan nilai tersebut mendorong bank untuk menjalankan
kegiatan secara transparan dan menghindari tindakan yang merugikan pihak
lain, termasuk fraud. Penerapan SET melalui Islamic Corporate Governance,
Sharia Compliance, dan Whistleblowing System dapat memperkuat tata kelola
bank, meningkatkan kehati-hatian, dan membantu meminimalkan risiko fraud.
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3. Fraud (Kecurangan)

Fraud merupakan tindakan kecurangan yang dilakukan secara sengaja dan
terencana dengan cara menipu, memanipulasi, atau menyalahgunakan
kepercayaan untuk memperoleh keuntungan secara tidak sah. Keuntungan
tersebut dapat berupa uang, aset, fasilitas, maupun upaya menghindari
kewajiban atau kerugian yang seharusnya ditanggung. Tindakan fraud
termasuk perbuatan melawan hukum karena dilakukan dengan niat dan dapat
menimbulkan kerugian bagi pihak lain serta bertentangan dengan prinsip
kejujuran dan etika.Menurut Association of Certified Fraud Examiners (ACFE),
occupational fraud adalah tindakan seseorang yang memanfaatkan jabatan
atau pekerjaannya untuk memperoleh keuntungan pribadi melalui
penyalahgunaan sumber daya atau aset organisasi secara sengaja.

4. Islamic Corporate Governance (ICG)

Menurut Gustani, Islamic Corporate Governance (ICG) merupakan
sistem pengelolaan perusahaan yang berlandaskan prinsip-prinsip syariah.
ICG bertujuan memastikan seluruh kegiatan perusahaan sesuai dengan
ketentuan syariah, meminimalkan risiko fraud, serta meningkatkan
kepercayaan para stakeholder.Perbedaan utama antara GCG konvensional
dan GCG syariah terletak pada landasan pengambilan keputusan. GCG
konvensional berpedoman pada hukum dan peraturan perundang-undangan
yang berlaku, sedangkan GCG syariah menjadikan Al-Qur'an dan Sunnah
Rasulullah SAW sebagai landasan utama dalam menjalankan tata kelola dan
mengambil keputusan.Dengan demikian, ICG tidak hanya berorientasi pada
pengelolaan perusahaan yang baik, tetapi juga menekankan kepatuhan
terhadap nilai dan prinsip Islam dalam seluruh kegiatan perusahaan.

5. Sharia Compliance (Kepatuhan Syariah)

Sharia Compliance merupakan kepatuhan perusahaan terhadap prinsip-
prinsip Islam dalam menjalankan kegiatan bisnis. Penerapannya
mengharuskan seluruh aktivitas dan sumber pendanaan memenuhi ketentuan
halal serta bebas dari riba, maisir, gharar, dan zalim.Berdasarkan PBI Nomor
13/2/PBI/2011, fungsi kepatuhan bertujuan memastikan kegiatan, kebijakan,
sistem, dan prosedur bank sesuai dengan peraturan yang berlaku dan prinsip
syariah. Kepatuhan tersebut diawasi oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS)
agar kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana tetap sesuai dengan
ketentuan Islam.Penerapan Sharia Compliance melalui kejelasan akad,
transparansi transaksi, dan pencatatan yang dapat ditelusuri dapat
memperkecil peluang penyimpangan dan penyalahgunaan wewenang.

Dengan demikian, kepatuhan syariah yang baik dapat mengurangi risiko
fraud serta meningkatkan integritas dan kredibilitas bank syariah.
a. Profit Sharing Ratio (rasio bagi hasil)

Profit Sharing Ratio (PSR) menunjukkan seberapa besar pembiayaan

berbasis bagi hasil, seperti mudharabah dan musyarakah, dibandingkan

dengan seluruh pembiayaan yang diberikan bank syariah. Rasio ini
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menggambarkan sejauh mana bank menerapkan prinsip kerja sama dan
pembagian keuntungan sesuai dengan prinsip syariah.PSR memiliki
hubungan dengan fraud melalui aktivitas pembiayaan yang melibatkan
penilaian, pengawasan, pencatatan, dan pengelolaan dana. Penerapan
pembiayaan berbasis bagi hasil secara konsisten dapat mengurangi risiko
fraud karena mendorong penyaluran dana ke sektor riil serta menuntut
keterbukaan laporan usaha dan pengawasan yang lebih ketat antara bank

dan nasabah. Rumus Profit Sharing Ratio adalah sebagai berikut:
PSR= Pembiayaan Mudharabah+Pembiayaan Musyarakah

Total Pembiayaan
b. Islamic Income Ratio (rasio pendapatan islam)
Rasio ini menunjukkan besarnya pendapatan yang berasal dari sumber
halal yang diperoleh bank syariah, dengan membandingkan antara
pendapatan halal dan keseluruhan pendapatan bank, baik yang halal
maupun non halal. Rasio ini digunakan untuk menilai tingkat kepatuhan
bank terhadap prinsip syariah. Karena pengelolaan usaha yang dilakukan
bank syariah sesuai dengan prinsip syariah dapat meminimalisir
pendapatan non halal, hal tersebut menunjukkan tingkat kepatuhan syariah
dan kesehatan bank yang baik. Rumus Islamic Income Ratio adalah

sebagai berikut:
Pendapatan Halal

IsIR =

Pendapatan Halal+Pendapatan Non Halal
6. Whistleblowing System (Sistem Pelaporan Pelanggaran)

Whistleblowing System (WBS) merupakan sarana yang disediakan
organisasi untuk memungkinkan pihak internal maupun eksternal melaporkan
dugaan pelanggaran, penyimpangan, tindakan tidak etis, atau perbuatan yang
merugikan organisasi dan stakeholder. Pelanggaran yang dilaporkan dapat
berupa pelanggaran hukum, kebijakan internal, maupun kode etik
organisasi.Menurut KNKG, whistleblowing adalah tindakan mengungkapkan
pelanggaran, perbuatan melawan hukum, tindakan tidak etis, atau tindakan lain
yang berpotensi merugikan organisasi maupun pemangku kepentingan kepada
pihak yang berwenang untuk ditindaklanjuti.Pihak yang melaporkan
pelanggaran disebut whistleblower, yaitu seseorang yang memiliki informasi
mengenai kecurangan, pelanggaran hukum, penyimpangan etika, atau
ketidakpatuhan terhadap aturan dan secara sadar melaporkannya kepada
pihak yang berwenang. Whistleblower dapat berasal dari karyawan maupun
masyarakat.Seiring perkembangan teknologi dan meningkatnya potensi fraud,
WBS menjadi salah satu mekanisme deteksi dini dan pengendalian internal.
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7. Bank Syariah

Bank syariah atau bank Islam merupakan lembaga keuangan yang
menjalankan kegiatan operasional tanpa menggunakan sistem bunga. Seluruh
aktivitas dan pengembangan produknya berlandaskan Al-Qur'an dan Hadis
Nabi Muhammad SAW, serta disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariat Islam.
Kegiatan utama bank syariah meliputi penghimpunan dana, pembiayaan, dan
penyediaan berbagai jasa keuangan.Berdasarkan Undang-Undang Nomor 21
Tahun 2008, bank berfungsi menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat untuk
meningkatkan kesejahteraan. Bank syariah menjalankan kegiatan usaha
berdasarkan prinsip syariah dan terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS), Unit
Usaha Syariah (UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Ciri
utama bank syariah adalah menerapkan mekanisme bagi hasil dan berbagi
keuntungan maupun kerugian dalam kegiatan penghimpunan dana,
pembiayaan, serta produk dan layanan.

C. Metode Penelitian

Penelitian ini peneliti menggunakan metode kuantitatif, yaitu penelitian yang
berfokus pada pengolahan data berbentuk angka yang di analisis dengan teknik
statistik. Metode kuantitatif dapat di artikan sebagai metode penelitian yang
berdasarkan pada positivisme (benar-benar terjadi). Metode ini diterapkan untuk
meneliti populasi atau sampel tertentu, dengan pengumpulan data melalui instrument
penelitian analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan untuk menguiji hipotesis
yang telah dirumuskan sebelumnya. Penelitian ini di lakukan pada bank-bank syariah
yang terdaftar di otoritas jasa keuangan (OJK) tahun 2020-2024. Data yang digunakan
yaitu data yang diperoleh dari laporan tahunan dan laporan GCG yang telah
dipublikasikan pada situs web www.ojk.go.id atau web resmi masing-masing Bank dari
tahun 2020-2024 secara konsisten dari tahun ke tahun. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder merupakan data yang
diperoleh peneliti secara tidak langsung dari objek penelitian, melainkan melalui
dokumen atau publikasi yang telah tersedia. Data diperoleh laporan tahunan dan
laporan GCG Bank Umum Syariah yang dipublikasikan secara resmi melalui web
masing-masing bank.

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang di gunakan adalah
purposive sampling. Purposive sampling adalah metode pengambilan sampel yang
dilakukan berdasarkan kriteria atau pertimbangan khusus yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan peneliti untuk
memperoleh data mengenai variabel yang diteliti. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan melalui dokumentasi dan studi pustaka. Metode dokumentasi
digunakan dengan menelaah data sekunder berupa laporan tahunan, laporan
keuangan, serta laporan Good Corporate Governance yang dipublikasikan oleh Bank
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Umum Syariah. Sementara itu, studi pustaka dilakukan dengan mempelajari berbagai
referensi tertulis seperti buku, jurnal ilmiah, dan karya ilmiah lain yang relevan dengan
topik penelitian guna memperoleh landasan teori serta mendukung analisis dan
pembahasan.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bank Umum Syariah yang menjadi objek
penelitian merupakan bank yang terdaftar di OJK dan mempublikasikan laporan
keuangan tahunan serta laporan tata kelola perusahaan (Good Corporate
Governance) secara berturut-turut selama periode penelitian melalui situs resmi
masing-masing bank. Berdasarkan kriteria pengambilan sampel yang telah
ditentukan, diperoleh sebanyak 7 Bank Umum Syariah yang memenuhi Kkriteria
sebagai sampel penelitian.
1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum
mengenai karakteristik data penelitian yang meliputi nilai minimum, maksimum,
rata-rata dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Berikut merupakan
hasil uji analisis statistic deskriptif :
Tabel 4. 1 Uji Statistik Deskriptif

Y X1 X2 X3
Mean 2.371429 2.200000 1.104031 0.828571
Median 2.000000 2.000000 1.159512 0.750000
Maximum 14.00000 3.000000 1.417547 1.000000
Minimum 0.000000 1.000000 0.609330 0.000000
Std. Dev. 3.020379 0.531369 0.215581 0.189537

Skewness 2.289030 0.190941 -0.592520 -
2.226406
Kurtosis 8.430518 2.989583 2.449263 11.35891
Jarque-Bera 73.57168 0.212832 2.490295 130.8108
Probability 0.000000 0.899051 0.287898 0.000000
Sum 83.00000 77.00000 38.64107 29.00000
Sum Sq. 507.0000 179.0000 44.24107 25.25000
Sum Sq. Dev. 310.1714 9.600000 1.580157 1.221429

Observations 35 35 35 35

(Sumber : Data diolah menggunakan Eviews 12, 2026)

Hasil variabel sharia compliance berkisar antara 0.609330 hingga 1.417547
dengan nilai median 1.159512 dan rata-rata 1.104031. Variabel X2 memiliki
standar deviasi sebesar 0.215581. Sama halnya dengan variabel X1, standar
deviasi variabel X2 lebih kecil daripada nilai rata-ratanya (0.215581 < 1.104031).

Hasil untuk variabel whistleblowing system berkisar antara 0.000000 hingga
1.000000 dengan nilai median 0.750000 dan rata-rata 0.828571. Variabel X3
memiliki standar deviasi sebesar 0.189537. Samah ahinya dengan variabel X1
dan X2, standar deviasi variabel X3 lebih kecil daripada nilai rata-ratanya.
(0.189537 < 0.828571).

2. Analisis Model Regresi Data Panel
Model-model yang dapat digunakan untuk analisis regresi pada data panel
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meliputi : model efek umum (CEM), model efek acak (REM) dan model efek tetap
(FEM).
a) Common Effect Model (CEM)

CEM mengasumsikan bahwa unit-unit yang diamati secara statistic identic
satu sama lain. Model ini tidak memperhitungkan efek spesifik waktu atau spesifik
individu memiliki atribut yang sama. Berikut ini adalah temuan dari analisis yang
menggunakan model tersebut.

Tabel 4. 2 Hasil Common Effect Model (CEM)

Dependent variable: LNY

Method: Panel Least Squares

Date: 09/04/26 ~ Time: 15:02
Sample: 2020 2024

Periods included: 5

Cross-sections included: 7

Total panel (balanced) observations: 35

Variable Coefficient Std. t-Statistic Prob.
Error
C -1.030968 0.886686 -1.162721 0.2538
X1 0.759311 0.208208 3.646889 0.0010
X2 0.353034 0.499383 0.706940 0.4849
X3 -0.112827 0.582417 -0.193721 0.8477
R-squared 0.333027 Mean dependent var 0.935791
Adjusted R-squared 0.268481 S.D. dependent var 0.730465
S.E. of regression 0.624759 Akaike info criterion 2.004308
Sum squared resid 12.10003 Schwarz criterion 2.182062
Log likelihood -31.07539 Hannan-Quinn criter 2.065669
F-statistic 5.159537 Durbin-Watson stats 1.862895
Prob(F-statistic) 0.005214

(Sumber : Data diolah menggunakan Eviews 12, 2026)

Berdasarkan hasil pada tabel hasil regresi menggunakan common effect
model (CEM), koefisien regresi untuk variabel X1 memiliki nilai t-statistik sebesar
3,646 dengan nilai signifikansi sebesar 0,0010 (< 0,05) maka bisa di tarik
kesimpulan bahwa variabel X1 berpengaruh signifikan terhadap variabel Y.

b) Fixed Effect Model (FEM)

Model edek tetap (fixed effect model) sejenis regresi data panel
memperhitungkan variasi karakteristik individu. Tabel berikut menampilkan hasil
regresi yang diperoleh menggunakan Model Efek Tetap (FEM).

Tabel 4. 3 Hasil Fixed Effect Model (FEM)

Dependent variable: LNY

Method: Panel Least Squares

Date: 09/04/26 Time: 15:04
Sample: 2020 2024

Periods included: 5

Cross-sections included: 7

Total panel (balanced) observations: 35

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 1.179633 1.527941 0.772041 0.4473
X1 0.651482 0.267595 2.434587 0.0224
X2 -1.872803 1.373834 - 0.1850
1.363194
X3 0.471327 0.758034 0.621776 0.5397
Effects Specification
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Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.447723 Mean dependent var 0.9357
Adjusted R-squared 0.248903 S.D. dependent var 0.?3104
S.E. of regression 0.633064 Akaike info criterion 2.f5584
Sum squared resid 10.01924 Schwarz criterion 2.66(?28
Log likelihood -27.77314 Hannan-Quinn criter 2.35le
F-statistic 2.251902 Durbin-Watson stats 2.f;36
41

Prob(F-statistic) 0.052759

(Sumber : Data diolah menggunakan Eviews 12, 2026)

Berdasarkan hasil pada tabel hasil regresi menggunakan fixed effect model
(FEM), koefisien regresi untuk variabel X1 memiliki nilai t-statistik sebesar 2,434
dengan nilai signifikansi sebesar 0,0224 (< 0,05) maka bisa di tarik kesimpulan
bahwa variabel X1 berpengaruh signifikan terhadap variabel Y.
c) Random Effect Model (REM)

Model ini didasarkan pada asumsi regresi data panel yang menyatakan
bahwa varians karakteristik individu bersifat sepenuhnya acak. Hasil regresi yang
diperoleh menggunakan Random Effect Model (REM) disajikan di bawah ini.

Tabel 4. 4 Hasil Random Effect Model (REM)

Dependent variable: LNY

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 09/04/26  Time: 15:05
Sample: 2020 2024

Periods included: 5
Cross-sections included: 7

Total panel (balanced) observations: 35

Variable Coefficient Std. Error t- Prob.
Statistic
c -1.030968 0.898473 - 0.2600
1.1474
67
X1 0.759311 0.210976 3.5990 0.0011
47
X2 0.353034 0.506022 0.6976 0.4906
66
X3 -0.112827 0.590159 - 0.8496
0.1911
80
Effects Specificatio
n S.D. Rho
Cross-section random 0.0000 0.0000
00
Idiosyncratic random 0.6330 1.0000
64
Weighted Statistics
R-squared 0.333027 Mean dependent var 0.9357
91
Adjusted R-squared 0.268481 S.D. dependent var 0.7304
65
S.E. of regression 0.624759 Sum squared resid 12.100
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03

F-statistic 5.159537 Durbin-Watson stats 1.8628
95
Prob(F-statistic) 0.005214
Unweighted Statistics
R-squared 0.333027 Mean dependent var 0.9357
91
Sum squared resid 12.10003 Durbin-Watson stat 1.8628

95
(Sumber : Data diolah menggunakan Eviews 12, 2026)

Berdasarkan hasil regresi menggunakan Random Effect Model (REM),
variabel X1 berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. Hal ini ditunjukkan oleh
nilai t-statistik sebesar 3,599 dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05.Sementara itu,
variabel X2 tidak berpengaruh terhadap Y, dengan nilai t-statistik sebesar 0,697
dan signifikansi 0,4906 > 0,05. Variabel X3 juga tidak berpengaruh terhadap Y,
dengan nilai t-statistik sebesar -0,191 dan signifikansi 0,8496 > 0,05.Nilai Adjusted
R-Squared sebesar 26,84% menunjukkan bahwa variabel independen dalam
penelitian mampu menjelaskan 26,84% variasi variabel dependen, sedangkan
73,16% sisanya dijelaskan oleh faktor atau variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam penelitian.

3. Uji Pemilihan Model Regresi Data Panel
a) Uji Chow
Dengan menggunakan uji chow, kita dapat memilih Fixed Effect Model dan

Common Effect Model yang merupakan dua pilihan dalam regresi data panel.
Berdasarkan nilai probabilitas, Fixed Effect Model sebaiknya digunakan jika nilai
probabilitas < 0,05 sedangkan Common Effect Model sebaiknya digunakan jika
nilai probabilitas > 0,05.

Tabel 4. 5 Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 0.8653 (6,25) 0.5336
28
Cross-section Chi-square 6.6045 6 0.3590

05
(Sumber : Data diolah menggunakan Eviews 12, 2026)

Hasil uji chow dalam tabel menunjukkan nilai probabilitas chi-square cross-
section adalah 0,3590, sedangkan nilai probabilitas F cross-section adalah
0,5336. Nilai probabilitas F cross-section tersebut memegang peranan krusial
dalam pengambilan keputusan pada uji chow. Relevansi Common Effect model
(CEM) terkonfirmasi karena nilai probabilitas F cross-section sebesar 0,5336,
maka model yang terpilih yaitu Common Effect model (CEM).

b) Uji Hausman

Dengan menggunakan uji hausman, kita membandingkan model efek tetap
(FEM) dengan model efek acak (REM). Jika nilai probabilitas < 0,05 maka FEM
yang dipilih, sedangkan jika > 0,05 maka REM yang dipilih.
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Tabel 4. 6 Hasil Uji Hausman

Correlated Random Effects — Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. Prob.
d.f.
Cross-section random 3.458814 3 0.3261

(Sumber : Data diolah menggunakan Eviews 12, 2026)

Hasil uji hausman menunjukkan statistic Chi-square sebesar 3,458 dan
nilai probabilitas cross-section random sebesar 0,3261 (> 0,05). Hasil ini
mengindikasikan bahwa Random Effects Model (REM) lebih baik daripada Fixed
Effects Model (FEM) karena nilai probabilitas tersebut berada di atas 0,05.

c) Uji Langrange Multipler (LM)

Jika ujia chow maupun uji hausman sama-sama memilih Common Effect
model (CEM), maka uji Langrange Multiplier akan dilakukan. Untuk nilai
probabilitas < 0,05 Random Effects Model (REM) adalah pilihan yang tepat,
sedangkan untuk nilai probabilitas > 0,05 Common Effect model (CEM) adalah
pilihan yang sesuai.

Tabel 4. 7 Hasil Langrange Multiplier (LM)

Langrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No Effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breush-Pagan) and one-sided
(all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breush-Pagan 1.649887 0.069627 1.719514
(0.1990) (0.7919) (0.1898)

Honda -1.284479 0.263870 -0.721680
(0.9005) (0.3959) (0.7648)

King-Wu -1.284479 0.263870 -0.607983
(0.9005) (0.3959) (0.7284)

Standardized Honda -0.829216 0.561300 -3.396567
(0.7965) (0.2873) (0.9997)

Standardized King-Wu -0.829216 0.561300 -3.199901
(0.7965) (0.2873) (0.9993)

Gourieroux, et al. - - 0.069627
(0.6374)

(Sumber : Data diolah menggunakan Eviews 12, 2026)

Berdasarkan tabel menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,199
menggunakan uji Breush-Pagan Langrange Multiplier (LM) untuk cross-section
diperoleh nilai lebih besar dari tingkat signifikansi 5% (0,199 > 0,05) sehingga HO
diterima. Dengan demikian, model yang lebih tepat digunakan dalam penelitian ini
adalah Common Effect model (CEM).

4. Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas

Uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah nilai residual model regresi
berdistribusi normal. Jika tingkat signifikansi minimal 0,05 (= 0,05), data dianggap
berdistribusi normal, sebaliknya jika < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
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Gambar 4. 1 Hasil Uji Normalitas

9

Series: Standardized Residuals
84 ] Sample 2020 2024
74 — Observations 35
64

Mean -4.76e-16
5 Median -0.025201
4] Maximum 1.083305

Minimum -1.424600
3 — Std. Dev.  0.596559
2. Skewness -0.399904
) Kurtosis 2.413522
0 ’_‘ Jarque-Bera  1.434488

-15 -1.0 05 0.0 05 1.0 Probability 0.488096

(Sumber : Data diolah menggunakan Eviews 12, 2026)
Diketahui nilai probability Jarque-Bera sebesar 0,488 (> 0,05) maka bisa
disimpulkan bahwa data berdistribusi secara normal (Lolos Normalitas).
b) Uji Multikolinearitas
Tujuan pengujian multikolinearitas adalah untuk mengetahui apakah
variabel-variabel independen memiliki hubungan yang signifikan satu sama lain.
Ketika dua variabel independen memiliki korelasi yang tinggi, hal itu berarti
keduanya mengukur hal yang sama. Dengan melihat nilai Variance Inflation
Factor (VIF), seseorang dapat menentukan apakah terdapat multikolinearitas
dalam model regresi, jika nilai VIF kurang dari 10, maka model tersebut bebas
dari multikolinearitas.
Tabel 4. 8 Hasil Uji Multikolinearitas

Variance Inflation Factors

Date: 09/04/26 Time: 15:50
Sample: 1 35
Included observations: 35
Variable Coefficient Uncenter Centered
Variance ed VIF
VIF
C 1.665580 147.0962 NA
X1 0.050877 23.62137 1.305777
X2 0.257686 28.76629 1.027445
X3 0.957616 63.42908 1.294471

(Sumber : Data diolah menggunakan Eviews 12, 2026)

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai VIF variabel independent <
10.00 maka dapat disimpulkan bahwa asumsi uji multikolinearitas sudah terpenuhi
atau lolos uji multikolinearitas.

c) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui apakah residual dan
varians tidak sama untuk setiap observasi model. Jika semua nilai probabilitas
variabel > 0,05 menunjukkan bahwa model tersebut tidak mengandung
heteroskedastisitas.

Tabel 4. 9 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Dependent Variable: ABS(RESID)
Method: Panel Least Squares
Date: 09/04/26 Time: 16:36
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Sample: 2020 2024

Periods included: 5

Cross-sections included: 7

Total panel (balanced) observations: 35

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.333476 0.483313 - 0.4953
0.689980
X1 0.162022 0.113489 1.427641 0.1634
X2 0.031672 0.272203 0.116354 0.9081
X3 0.509302 0.317462 1.604291 0.1188

(Sumber : Data diolah menggunakan Eviews 12, 2026)

Hasil menunjukkan bahwa variabel Islamic corporate governance memiliki
nilai probabilitas sebesar 0.163 > 0,05. Variabel sharia compliance juga memiliki
nilai probabilitas > tingkat signifikansi 0,05 (0.908 > 0,05). Sedangkan variabel
whistleblowing system juga memiliki nilai probabilitas > 0,05 (0,118 > 0,05). Hal
ini menunjukkan bahwa tidak ada terjadinya heteroskedastisitas dalam model.

d) Uiji Autokorelasi

Uji autokorelasi adalah untuk mengetahui apakah residual dari periode saat
ini dan periode sebelumnya dari suatu model berkorelasi. Dengan menggunakan
kriteria berikut, uji Durbin-Watson (DW) digunakan untuk menentukan apakah ada
autokorelasi dalam penelitian ini nilai DW positif (kurang dari -2), tidak ada
autokorelasi (antara -2 dan +2) dan nilai DW negatif (lebih besar dari +2)
semuanya dianggap sebagai indikator autokorelasi.

Tabel 4. 10 Hasil Uji Autokorelasi

R-squared 0.333027 Mean dependent var 0.9357
91
Adjusted R-squared 0.268481 S.D. dependent var 0.7304
65
S.E. of regression 0.624759 Akaike info criterion 2.0043
08
Sum squared resid 12.10003 Schwarz criterion 2.1820
62
Log likelihood -31.07539 Hannan-Quinn criter 2.0656
F-statistic 5.159537 Durbin-Watson stat 69
Prob(F-statistic) 0.005214 1.8628

95
(Sumber : Data diolah menggunakan Eviews 12, 2026)

Uji Durbin-Watson untuk autokorelasi menghasilkan skor DW sebesar
1,862. Dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari autokorelasi karena
nilai ini berada dalam rentang -2 hingga +2 (-2 < 1,862 < 2).

Analisis Regresi Data Panel

Penelitian ini menggunakan model regresi data panel yang melalui
beberapa uji pemilihan model, termasuk analisis Chow, Hausman dan Langrange
Multipler. Hasil analisis menunjukkan bahwa Common Effect Model (CEM)
merupakan model yang paling tepat untuk situasi ini. Persamaan regresi berikut
diperoleh dari hasil estimasi CEM :

Y =-1.030968 + 0.759311 X1 + 0.353034 X2 — 0.112827 X3
Uji Hipotesis
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Untuk mengetahui bagaimana faktor independent mempengaruhi variabel
dependen, peneliti menggunakan uji parsial atau uji T. Aturan umumnya adalah
jika nilai t yang diestimasi > t tabel dan nilai probabilitas < 0,05 maka variabel
independent berpengaruh. Namun, jika nilai porbabilitas > 0,05 dan nilai t-hitung
< t-tabel maka faktor independent tidak mempengaruhi variabel dependen.
Ketentuan t dengan tingkat signifikansi 0,05 dengan total sampel 35, Adapun
ketentuan df = n — k-1 =35 -3 -1 = 31 yaitu sebesar 2,039. Hasil uji t antara
Islamic corporate governance, sharia compliance dan whistleblowing system
dengan fraud sebagai berikut :

Tabel 4. 11 Hasil Uji Parsial (Uji T)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -1.030968 0.886686 - 0.2538
1.162721
X1 0.759311 0.208208 3.646889 0.0010
X2 0.353034 0.499383 0.706940 0.4849
X3 -0.112827 0.582417 0.8477

0.193721
(Sumber : Data diolah menggunakan Eviews 12, 2026)
Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa :

1) Variabel Islamic corporate governance sebagai X1 dalam hasil uji-t memiliki
nilai t-hitung sebesar 3,646 yang lebih besar dari t-tabel sebesar 2,039 (3,646
> 2,039) dan nilai probabilitas sebesar 0,0010 yang lebih rendah dari ringkat
signifikansi 0,05 (0,0010 < 0,05).

2) Variabel sharia compliance sebagai X2 dalam hasil uji-t memiliki nilai t-hitung
sebesar 0,706 dan yang lebih kecil dari t-tabel sebesar 2,039 (0,706 < 2,039)
dan nilai probabilitas sebesar 0,4849 yang lebih besar dari 0,05 (0,4849 > 0,05).
Dengan kata lain, H1 ditolak yang artinya dan HO diterima.

3) Variabel whistleblowing system sebagai X3 dalam uji-t memiliki nilai t-hitung
sebesar-0,193 dan nilai probabilitas sebesar 0,8477 > 0,05, hasil uji-t untuk
variabel whistleblowing system adalah negatif, menunjukkan bahwa nilai t-
hitung < t-tabel (-0,193 < 2,039).

b) Uji Simultan (Uji F)

Uji F merupakan pengujian untuk mengetahui besaran pengaruh variabel
independent terhadap variabel dependen secara simultan dengan tingkat
signifikansi 5% (0,05). Adapun kriteria uji F adalah membandingkan nilai Fnitung
dimana Fnitung diperoleh dari hasil pengolahan data, sementara Ftabel diperoleh dari
tabel F dan derajat bebas pembagi (df) = n —k — 1 = 31, sehingga diketahui Ftabel
sebesar 2,91. Pengujian F dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 4. 12 Hasil Uji Simultan (Uji F)

R-squared 0.333027 Mean dependent var 0.9357
91
Adjusted R-squared 0.268481 S.D. dependent var 0.7304
65
S.E. of regression 0.624759 Akaike info criterion 2.0043
08
Sum squared resid 12.10003 Schwarz criterion 2.1820
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62

Log likelihood -31.07539 Hannan-Quinn criter 2.0656
F-statistic 5.159537 Durbin-Watson stat 69
Prob(F-statistic) 0.005214 1.8628

95
(Sumber : Data diolah menggunakan Eviews 12, 2026)

Berdasarkan tabel bahwa nilai F statistik atau F hitung sebesar 5,15 yang
lebih besar dari F tabel yaitu 2,91 (5,15 > 2,91) dengan nilai probabilitas 0,005
lebih kecil dari 0,05 (0,005 < 0,05) yang berarti H4 diterima dan HO ditolak,
sehingga dapat disimpulkan bahwa Islamic corporate governance (X1), sharia
compliance (X2) dan whistleblowing system (X3) secara Bersama-sama
berpengaruh terhadap fraud (Y) pada Bank Umum Syariah di IndonesiaPeriode
2020 -2024.

c) Koefisien Determinasi (R?)

Dalam model regresi, uji koefisien determinasi digunakan untuk menentukan
seberapa besar varians pada variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel
independent, Jika nilai R> mendekati 1, artinya model tersebut dapat menjelaskan
variabel dependen dengan memadai, tetapi jika mendekati O artinya kapasitasnya
terbatas.

Tabel 4. 13 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

R-squared 0.333027 Mean dependent var 0.9357
91
Adjusted R-squared 0.268481 S.D. dependent var 0.7304
65
S.E. of regression 0.624759 Akaike info criterion 2.0043
08
Sum squared resid 12.10003 Schwarz criterion 2.1820
62
Log likelihood -31.07539 Hannan-Quinn criter 2.0656
F-statistic 5.159537 Durbin-Watson stat 69
Prob(F-statistic) 0.005214 1.8628

95
(Sumber : Data diolah menggunakan Eviews 12, 2026)
Berdasarkan hasil pengujian nilai Adjusted R-Squared adalah 0,2684. Hal
ini berarti bahwa Islamic corporate governance, sharia compliance dan
whistleblowing system mencakup 26,8% dari varians sementara sisanya 73,2%
dijelaskan oleh faktor lain.
Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Islamic Corporate Governance Terhadap Fraud Pada Bank Umum
Syariah di Indonesia
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Islamic Corporate Governance (ICG)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap fraud pada Bank Umum Syariah. Hal
ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,759, t hitung 3,646 >t tabel
2,039, dan nilai probabilitas 0,00 < 0,05. Dengan demikian, Hal diterima dan HO1
ditolak.Secara teori, penerapan ICG yang baik seharusnya dapat meningkatkan
pengawasan, pengendalian, transparansi, dan akuntabilitas sehingga mengurangi
risiko fraud. Namun, penelitian menunjukkan bahwa semakin baik penerapan
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ICG, justru semakin tinggi fraud. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan ICG pada
Bank Umum Syariah belum sepenuhnya efektif dan masih cenderung bersifat
formal.Penerapan ICG telah dilakukan melalui peran Dewan Komisaris, Dewan
Pengawas Syariah, komite-komite, serta prinsip transparansi dan akuntabilitas.
Akan tetapi, pelaksanaan fungsi pengawasan dan pengendalian belum optimal
sehingga masih terdapat asimetri informasi dan peluang terjadinya fraud.Dengan
demikian, penerapan ICG yang baik secara formal belum tentu efektif dalam
praktik. Semakin tinggi indeks Islamic Corporate Governance, semakin tinggi pula
internal fraud, sehingga diperlukan penguatan pelaksanaan tata kelola agar
benar-benar mampu mencegah dan meminimalkan fraud.
. Pengaruh Sharia Compliance Terhadap Fraud Pada Bank Umum Syariah di
Indonesia

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sharia Compliance memiliki koefisien
sebesar 0,353, yang menunjukkan hubungan positif terhadap fraud. Namun,
secara statistik Sharia Compliance tidak berpengaruh signifikan terhadap fraud
pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung
0,706 < t tabel 2,039 dan nilai signifikansi 0,48 > 0,05, sehingga Ha2 ditolak dan
HO2 diterima. Dengan demikian, hipotesis kedua tidak didukung.Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian Salma Salsabila dan Puspita serta Nurjannah dkk.
yang menunjukkan bahwa Sharia Compliance, baik yang diukur melalui Profit
Sharing Ratio (PSR) maupun Islamic Income Ratio (ISIR), tidak berpengaruh
terhadap fraud. Namun, hasil ini berbeda dengan penelitian Azwirman dkk. yang
menemukan bahwa PSR dan IsIR berpengaruh terhadap fraud.Tidak adanya
pengaruh signifikan tersebut dapat disebabkan karena Sharia Compliance lebih
berfungsi untuk memastikan kegiatan operasional dan produk perbankan sesuai
dengan prinsip syariah. Indikator PSR dan IsIR lebih menggambarkan komposisi
pembiayaan bagi hasil dan pendapatan halal, bukan mekanisme yang secara
langsung berfungsi untuk mencegah fraud.Dengan demikian, tingginya tingkat
Sharia Compliance dalam kebijakan atau laporan perusahaan tidak secara
otomatis menunjukkan rendahnya risiko fraud. Kepatuhan terhadap prinsip
syariah perlu didukung dengan sistem pengawasan dan pengendalian yang efektif
agar dapat mencegah terjadinya fraud pada Bank Umum Syariah.
. Pengaruh Whistleblowing System Terhadap Fraud Pada Bank Umum
Syariah di Indonesia

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Whistleblowing System (X3) memiliki
koefisien regresi sebesar -0,112, yang menunjukkan adanya hubungan negatif
terhadap fraud. Artinya, semakin baik penerapan Whistleblowing System, maka
kecenderungan terjadinya fraud semakin rendah. Namun, secara statistik
Whistleblowing System tidak berpengaruh signifikan terhadap fraud pada Bank
Umum Syariah di Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung -0,193 < t tabel
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2,039 dan nilai signifikansi 0,84 > 0,05, sehingga Ha3 ditolak dan HO3 diterima.
Dengan demikian, hipotesis ketiga tidak didukung.Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Sri Wahyuni dan Nurhayati yang menyatakan bahwa
Whistleblowing System tidak berpengaruh terhadap fraud. Namun, hasil tersebut
bertentangan dengan penelitian Kadek Rai Mita Rosita Dewi dkk. yang
menemukan adanya pengaruh Whistleblowing System terhadap fraud.Tidak
adanya pengaruh signifikan dapat disebabkan karena keberadaan sistem
pelaporan yang baik belum tentu efektif tanpa partisipasi aktif karyawan maupun
pihak eksternal dalam melaporkan tindakan kecurangan. Selain itu, kurangnya
evaluasi dan perbaikan sistem dapat menyebabkan mekanisme pelaporan tidak
berjalan secara optimal. Lingkungan kerja berbasis syariah yang menekankan
kejujuran juga belum tentu menjamin seluruh karyawan memiliki perilaku jujur dan
bersedia melaporkan kecurangan.Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
Whistleblowing System memiliki hubungan negatif tetapi tidak berpengaruh
signifikan terhadap fraud. Penerapan sistem yang telah tersedia perlu didukung
dengan peningkatan partisipasi pelapor, perlindungan bagi pelapor, serta evaluasi
dan penguatan sistem secara berkelanjutan agar lebih efektif dalam mencegah
fraud.

. Islamic Corporat Governance, Sharia Compliance dan Whistle Blowing
System Berpengaruh Simultan (Bersama-Sama) Terhadap Fraud Pada Bank
Umum Syariah di Indonesia

Hasil uji F menunjukkan bahwa Islamic Corporate Governance, Sharia
Compliance, dan Whistleblowing System secara simultan berpengaruh terhadap
fraud pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan nilai F
hitung 5,15 > F tabel 2,91 dan nilai signifikansi 0,005 < 0,05, sehingga Ha4
diterima dan HO4 ditolak. Nilai koefisien determinasi (R-square) sebesar 26,8%,
yang berarti ketiga variabel tersebut mampu menjelaskan fraud sebesar 26,8%,
sedangkan 73,2% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.Temuan
ini sejalan dengan Sharia Enterprise Theory (SET) yang dikembangkan oleh
Triyuwono, yang menjelaskan bahwa perusahaan syariah memiliki tanggung
jawab tidak hanya kepada pemilik modal, tetapi juga kepada Allah SWT, manusia,
dan lingkungan. Dalam Bank Umum Syariah, Islamic Corporate Governance
berperan menciptakan tata kelola yang transparan, akuntabel, adil, dan
bertanggung jawab. Sharia Compliance memastikan kegiatan bank sesuai
dengan prinsip syariah, sedangkan Whistleblowing System menyediakan sarana
untuk melaporkan penyimpangan.Apabila ketiga aspek tersebut diterapkan
secara bersama-sama, maka mekanisme pengawasan dan pertanggungjawaban
bank menjadi lebih kuat. Tata kelola yang baik, kepatuhan terhadap prinsip
syariah, dan sistem pelaporan pelanggaran dapat saling melengkapi dalam
mendeteksi serta mencegah tindakan fraud.Dengan demikian, Islamic Corporate
Governance, Sharia Compliance, dan Whistleblowing System secara simultan
berpengaruh terhadap fraud pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Penerapan
ketiganya tidak hanya bertujuan menjaga kepentingan ekonomi perusahaan,
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tetapi juga menjadi bentuk pertanggungjawaban kepada Allah SWT dan seluruh
stakeholder untuk menciptakan perbankan syariah yang amanah, transparan, dan
bertanggung jawab.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang peneliti paparkan, maka dapat peneliti

simpulkan bahwa :

1. Islamic corporate governance memiliki pengaruh signifikan terhadap fraud.
Lebih lanjut, tren menunjukkan bahwa peningkatan Islamic Corporate
Governance di sertai dengan peningkatan fraud. Ini menunjukkan bahwa
penerapan ICG pada Bank Umum Syariah masih bersifat formal dan belum
efektif menjalankan fungsi pengawasan dan pengendalian, sehingga tetap
membuka peluang terjadinya fraud.

2. Sharia compliance tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap fraud.
Kepatuhan syariah yang diukur dengan PSR dan IsIR lebih berfungsi
memastikan kegiatan operasional dan produk bank sesuai dengan prinsip
syariah, bukan sebagai mekanisme yang secara langsung mencegah fraud.
Dengan demikian, tingginya tingkat kepatuhan syariah belum tentu
menunjukkan rendahnya risiko fraud pada Bank Umum Syariah.

3. Whistleblowing system tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap fraud.
Dengan kata lain, keberadaan sistem pelaporan pelanggaran yang baik belum
tentu secara langsung menurunkan terjadinya fraud. Hal ini dapat disebabkan
karena efektivitas sistem bergantung pada partisipasi aktif karyawan maupun
pihak eksternal dalam melaporkan kecurangan, serta evaluasi dan perbaikan
sistem secara berkala.

4. Islamic corporate governance, sharia compliance dan whistleblowing system
secara simultan (Bersama-sama) berpengaruh terhadap fraud pada Bank
Umum Syariah di Indonesia Periode 2020-2024.
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